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Lampiran 2. Instrumen 2 Instrumen Analisis Konsep (Wahyu Wardani, 2010: 
33) 

 
NO Halaman  Paragraf 

ke- 
Kalimat Konsep Benar 

atau salah 
Pembetulan Ket. 

        
        

 
 

Keterangan pengisian instrumen 

a. Kriteria kebenaran konsep 

Klasifikasi Deskripsi 

Benar  Apabila konsep sesuai dengan konsep 
yang terdapat di buku sumber yang 
digunakan. 

Salah  Apabila konsep tidak sesuai dengan 
konsep yang terdapat di buku sumber 
yang digunakan. 

 

b.  Pada kolom pembetulan diisi dengan pembetulan konsep yang benar 

sesuai dengan buku sumber yang digunakan. 

c. Pada kolom keterangan diisi dengan keterangan konsep. Ini untuk konsep 

yang benar tetapi lengkap atau kurang lengkap. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 3. Instrumen 2.1 Instrumen Analisis Konsep dengan Panelis 
No Tertulis Hal/ Alinea/ 

Baris 

Pembetulan 

penulis 

Pembetulan 

panelis 

     

     

 

Keterangan pengisian instrumen 

a. Pada kolom tertulis diisi dengan pernyataan konsep yang salah maupun 

kurang lengkap pada buku X. 

b. Pada kolom hal/alinea/baris diisi dengan halaman, alinea serta baris 

ditemukannya konsep yang kurang benar ataupun kurang lengkap. 

c. Pada kolom pembetulan penulis diisi dengan pembetulan konsep yang 

benar sesuai dengan buku sumber yang digunakan yang dilakukan oleh 

penulis. 

d. Pada kolom pembetulan panulis diisi dengan pembetulan konsep yang 

benar yang telah dilakukan penulis dengan buku sumber yang digunakan 

yang dilakukan oleh panelis. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 4. Instrumen 3 Instrumen Analisis Sistem Penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB KD Indikator 
Pembelaj
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Aspek 
materi 
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Tabel 1. Buku ajar IPA SMP Kelas VIII , judul buku: 

IPA Terpadu SMP dan MTs Jilid 2 

 

Bab I ; Pertumbuhan dan perkembangan 

No. Tertulis Hal/ Alinea/ 

Baris 

Pembetulan 

1. Pada periode atau umur 

tertentu hewan tersebut 

tidak mengalami proses 

pertumbuhan lagi 

3/ 2/ 6-7 Pada periode atau umur 

tertentu hewan seperti 

mamalia tidak mengalami 

pertumbuhan lagi, tetapi 

pisces ataupun reptile 

masih mengalami 

pertumbuhan walaupun 

lambat. 

2. Pertumbuhan adalah 

peristiwa perubahan 

biologis yang terjadi pada 

mahkluk hidup berupa 

perubahan ukuran yang 

bersifat irreversible.  

3/ 2/ 1-2 Pertumbuhan adalah 

peristiwa perubahan 

biologis yang terjadi pada 

mahkluk hidup berupa 

perubahan ukuran 

berdasarkan jumlah atau 

volume yang bersifat 

irreversible. 

3.  Perubahan ukuran yang 

terjadi pada pertumbuhan 

adalah perubahan ukuran 

volume, tinggi, massa dan 

sebagainya. 

4/ 2/ 7-8 Perubahan ukuran sel yang 

terjadi pada pertumbuhan 

adalah perubahan ukuran 

volume sel, tinggi, massa 

dan sebagainya. 



4. Perubahan yang terjadi 

selama masa pertumbuhan 

pada tumbuhan akan 

membentuk organ – organ 

yang memiliki struktur dan 

fungsi berbeda yaitu 

terbentuk akar, batang, dan 

dan bunga. 

4/ 3/ 16 Perubahan yang terjadi 

selama masa 

perkembangan pada 

tumbuhan akan 

membentuk organ – organ 

yang memiliki struktur dan 

fungsi berbeda yaitu 

terbentuk akar, batang, dan 

dan bunga.  

5. Faktor internal dan faktor 

eksternal yang 

mempengaruhi 

pertumbuhan dan 

perkembangan mahkluk 

hidup adalah gen, nutrisi, 

hormon dan lingkungan. 

4/ 1/ 4-6 Faktor internal yang 

berupa gen dan hormon 

serta faktor eksternal 

berupa nutrisi dan 

lingkungan, merupakan 

faktor – faktor yang  

berpengaruh dalam 

pertumbuhan dan 

perkembangan mahkluk 

hidup  

6. Artinya sifat – sifat yang 

tampak (sifat fenotip) yang 

tampak pada mahkluk 

hidup seperti bentuk tubuh, 

tinggi tubuh, warna mata, 

warna bulu pada hewan, 

warna bunga, penampakan 

ukuran dan sebagainya 

dipengaruhi oleh gen yang 

dimilikinya. 

4/2/4-8 Sifat fenotip atau sifat 

yang tampak pada 

mahkluk hidup seperti 

bentuk tubuh, tinggi tubuh, 

warna mata, warna bulu 

pada hewan, warna bunga, 

penampakan ukuran dan 

sebagainya dipengaruhi 

oleh gen yang dimilikinya. 



7.  Oleh karena itu, bentuk dan 

ukuran tubuh mahkluk 

hidup banyak ditentukan 

oleh faktor genetik. 

4/2/8-9 Oleh karena itu, 

penampakan fisik tubuh 

mahkluk hidup banyak 

ditentukan oleh faktor 

genetik. 

8.  Hormon yang 

mempengaruhi reproduksi 

metabolisme (pertukaran 

zat) serta pertumbuhan dan 

perkembangan pada 

manusia dan sebagian 

hewan. 

6/2/1-3 Hormon yang 

mempengaruhi reproduksi, 

metabolisme (berbagai 

reaksi kimia yang terjadi 

dalam tubuh) serta 

pertumbuhan dan 

perkembangan pada 

manusia, tumbuhan dan 

hewan multiseluler. 

 

 

Bab II ; Sistem gerak  

No. Tertulis Hal/ Alinea/ 

Baris 

Pembetulan 

1. Manusia dan sebagian besar 

hewan dapat berpindah dari 

satu tempat ke tempat lain. 

36/1/2-3 Manusia dan  hewan 

(multiseluler dan sebagian 

hewan uniseluler) dapat 

berpindah dari satu tempat 

ke tempat lain. 

2. Pada manusia dan 

vertebrata gerakan tubuh 

melibatkan tulang dan otot. 

36/3/1-2 Pada manusia dan 

vertebrata bagian paling 

penting dalam gerakan 

tubuh adalah tulang dan 

otot. 



4. Daun telinga dan ujung 

hidung terasa lentur karena 

dibentuk dan ditopang oleh 

tulang rawan. 

37/1/2-3 Daun telinga dan ujung 

hidung adalah contoh dari 

tulang rawan. 

5. Tulang rawan dibentuk oleh 

sel – sel tulang rawan 

(kondrosit) dan bahan dasar 

(matriks) 

37/3/1-2 Tulang rawan dibentuk 

oleh sel – sel tulang rawan 

(kondrosit) yang terdapat 

dalam ruangan matriks. 

6. Hubungan antar tulang 

tengkorak bagian kepala 

merupakan hubungan 

tulang yang tidak dapat 

digerakkan. 

40/3/5-7 Hubungan antar tulang 

tengkorak bagian kepala 

merupakan hubungan 

antar tulang yang tidak 

dapat digerakkan. 

7. Bila kita amati dengan 

mikroskop, sel – sel otot 

polos berbentuk gelendong 

dengan kedua ujungnya 

meruncing. 

51/1/1-2 Bila kita amati dengan 

mikroskop, serabut otot 

polos berbentuk gelendong 

dengan kedua ujungnya 

meruncing dan memiliki 

sel tunggal. 

8. Bila kita amati di bawah 

mikroskop, struktur otot 

jantung mirip dengan otot 

lurik tetapi becabang – 

cabang dan memiliki 

banyak inti sel. 

51/3/3-4 Bila kita amati di bawah 

mikroskop, struktur otot 

jantung terdiri atas serabut 

lurik mirip dengan otot 

lurik tetapi becabang – 

cabang dan berinti banyak. 



9. Energi itu berasal dari 

energi yang tersimpan di 

dalam sel – sel otot. 

53/2/1-2 Energi itu berasal dari 

sedikit ATP dan respirasi 

molekul nutrient yang 

dibawa oleh darah ke 

serabut. 

 

 

Bab III ; Sistem pencernaan 

No. Tertulis Hal/ Alinea/ 

Baris 

Pembetulan 

1. Fungsi fosfor (P) : 

- Membentuk komponen 

tulang dan gigi 

-Berperan dalam 

metabolisme zat – zat 

makanan 

74/ Tabel 

mineral – 

mineral yang 

diperlukan 

oleh tubuh 

manusia 

- Membentuk komponen 

tulang dan gigi 

-Berperan dalam energi 

transfer (ATP) 

-Komponen dari inti sel 

(nucleic acid)  

2. Sumber vitamin D : minyak 

ikan, susu, mentega, dan 

telur 

76/ Tabel 

vitamin – 

vitamin yang 

diperlukan 

oleh tubuh 

manusia 

Minyak ikan, susu, 

mentega, telur, dan provit 

D yang diubah dengan 

bantuan sinar matahari di 

kulit. 

3. Fungsi vitamin B2 : 

Membantu tubuh 

membakar makanan untuk 

melepasakan energi 

76/ Tabel 

vitamin – 

vitamin yang 

diperlukan 

oleh tubuh 

manusias 

Fungsi vitamin B2 : 

Membantu tubuh 

membakar makanan untuk 

melepasakan energi dan 

berperan dalam siklus 

asam sitrat 



4. Dari usia enam hingga 

empat belas tahun, gigi 

akan tanggal secara 

bergantian oleh gigi tetap. 

81// Dari usia enam hingga 

sebelas tahun, gigi akan 

tanggal secara bergantian 

oleh gigi tetap. 

5. Makanan berada di dalam 

kerongkongan hanya 

sekitar enam detik. 

84// Makanan berada di dalam 

kerongkongan hanya 

sekitar 5 - 8 detik. 

6.  Makanan umunya bertahan 

tiga sampai empat jam di 

dalam lambung. 

85/ /  Setelah menyantap 

makanan tertentu, 

lambung biasanya kosong 

dalam tiga sampai empat 

jam. 

7.  Perjalanan makanan sampai 

di usus besar dapat 

mencapai antara empat 

sampai lima jam. Namun di 

usus besar makanan dapat 

disimpan sampai 24 jam 

87// Perjalanan yang 

dibutuhkan makanan 

sampai ke usus besar yaitu 

tiga sampai lima jam. Dan 

normalnya makanan 

membutuhkan waktu 18 – 

24 jam untuk melewati 

usus besar.  

 

 

Bab IV ; Sistem pernapasan 

No. Tertulis Hal/ Alinea/ 

Baris 

Pembetulan 

1. Jadi, udara yang keluar 

masuk paru – paru 

maksimum empat liter. 

Volume udara empat liter 

ini disebut kapasitas vital 

107/3/4-5 Jadi,jumlah udara 

maksimum yang dapat 

dikeluarkan dari paru – 

paru setelah mengisinya 

sampai batas maksimum 



paru – paru. dan kemudian 

mengeluarkan sebanyak – 

banyaknya ± 4600 mL. 

Volume udara ini disebut 

kapasitas vital paru – paru. 

2. Katak hidup di darat dan 

bernapas dengan paru – 

paru. 

117/1/4-5 Katak hidup di darat dan 

bernapas dengan paru – 

paru dan kulit. 

3.  Reptil bernapas dengan 

paru – paru salah satu 

contoh yaitu kura – kura. 

117/ 2/ 1-6 Reptil bernapas dengan 

paru – paru salah satu 

contoh yaitu kura – kura. 

Tetapi pada kura – kura 

selain menggunakan paru 

– paru, juga menggunakan 

epithelium yang lembab di 

mulut dan anus karena 

tempurungnya membatasi 

pernapasan. 

 
 
Bab V ; Sistem peredaran darah 

No. Tertulis Hal/ Alinea/ 

Baris 

Pembetulan 

1. Darah merupakan jaringan 

tubuh yang memiliki fungsi 

yang sangat penting untuk 

kelangsungan hidup kita. 

124/4/1-2 Darah merupakan jaringan 

tubuh yang bersifat cair 

dan memiliki fungsi yang 

sangat penting untuk 

kelangsungan hidup kita. 



2. Pada orang dewasa yang 

sehat volume darah kira – 

kira 8% dari berat badan 

atau lebih kurang 5 liter . 

124/4/2-4 Pada orang dewasa yang 

sehat volume darah kira – 

kira 8% dari berat badan 

atau lebih kurang 5,4 liter . 

3.  Pada orang dewasa 1 

mililiter darah mengandung 

kira – kira 5 juta butir sel 

darah merah  

125/4/5-6 Pada orang sehat ,untuk 

wanita dewasa 1 mililiter 

darah mengandung kira – 

kira 4,5 juta butir sel darah 

merah, sedangkan untuk 

laki – laki dewasa kira – 

kira 5 juta  butir sel darah 

merah. 

4. Sel darah merah berbentuk 

bulat pipih, cekung 

dibagian tengah dan tidak 

memiliki inti. 

125/5/1-2 Sel darah merah berbentuk 

bulat pipih, cekung 

dibagian tengah dan tidak 

memiliki inti dengan 

diameter 7,5 µm, 

ketebalan tepi 2 µm, dan 

ketebalan tengah 1 µm. 

5. Kemudian sel darah merah 

yang sudah tua akan mati 

dan dirombak menjadi 

bilirubin (zat warna 

empedu). 

126/1/2-3 Kemudian sel darah merah 

yang sudah tua akan mati 

dan dirombak oleh sel – 

sel fagostik dalam hati dan 

limpa menjadi bilirubin 

(zat warna empedu). 

6. Sel darah putih lebih sedikit 

jumlahnya dibandingkan 

dengan sel darah merah. 

126/2/1-2 Sel darah putih lebih 

sedikit jumlahnya 

dibandingkan sel darah 

merah dengan ratio 

perbandingan eritrosit dan 

leukosit adalah 700:1. 



7. Pada keadaan normal, 

setiap satu milliliter darah 

orang dewasa mengandung 

sekitar 200 ribu sampai 400 

ribu. 

127/1/2-3 Pada keadaan normal, 

setiap satu milliliter darah 

orang dewasa 

mengandung sekitar 150 

ribu sampai 400 ribu. 

8. Cairan yang tertinggal 

berwarna kuning jernih 

disebut serum darah. 

128/4/1-2 Cairan yang tertinggal 

berwarna kuning jernih 

disebut serum darah. 

Serum darah adalah 

plasma darah tanpa 

fibrinogen. 

9.  Jantung bekerja sangat 

teratur, yaitu dengan 

mengembang dan 

mengempis. 

130/1/1-2 Jantung bekerja sangat 

teratur, yaitu dengan 

mengembang dan 

mengempis. Otot jantung 

harus mempunyai 

persedian oksigen yang 

terus menerus agar dapat 

berdenyut secara terus 

menerus.  

10. Pembuluh kapiler 

merupakan pembuluh darah 

yang sangat halus dan 

langsung berhubungan 

dengan sel – sel jaringan 

tubuh. 

 Pembuluh kapiler 

merupakan pembuluh 

darah yang sangat halus 

dengan diameter ± 7,5 µm 

dan langsung berhubungan 

dengan sel – sel jaringan 

tubuh. 

11. Peredaran darah pada 

serangga hanya terdiri dari 

satu pembuluh yang 

memanjang di bagian 

139/2/1-2 Peredaran darah pada 

serangga, bagian system 

yang tertutup dan sangat 

terbatas yaitu terdiri dari 



punggung disebut aorta. satu pembuluh yang 

memanjang di bagian 

punggung disebut aorta. 

12. Alat peredaran darah reptil 

terdiri dari jantung dan 

pembuluh darah. 

140/5/1-2 Alat peredaran darah reptil 

terdiri dari jantung empat 

ruang dan pembuluh 

darah. 

13. Anemia sering disebut 

sebagai penyakit kurang 

darah. 

136/6/33 Anemia adalah penyakit 

yang disebabakan 

kekurangan sel darah 

merah. 

 
 
Bab VI ; Struktur dan fungsi tubuh tumbuhan 

No. Tertulis Hal/ Alinea/ 

Baris 

Pembetulan 

1. Misalnya, wortel memiliki 

akar tunggang yang 

membesar, berfungsi 

sebagai tempat menyimpan 

makanan. 

150/2/13 - 14 Misalnya, wortel memiliki 

akar tunggang yang 

termodifikasi, dan 

berfungsi sebagai tempat 

menyimpan makanan. 

 
 
Bab VII ; Fotosintesis 

No. Tertulis Hal/ Alinea/ 

Baris 

Pembetulan 

1. Tumbuhan hijau 

merupakan organisme yang 

mampu membuat 

makanannya sendiri dengan 

mengambil zat – zat 

anorganik dari 

184/3/1 - 4 Tumbuhan hijau, 

ganggang , euglena, dino 

flagelata, diatom serta 

pada organisme 

prokariotik seperti 

Cyanobacteri  merupakan 



lingkungannya melalui 

proses fotosintesis. 

organisme yang mampu 

membuat makanannya 

sendiri dengan mengambil 

zat – zat anorganik dari 

lingkungannya melalui 

proses fotosintesis. 

2. Melalui proses reaksi 

kimia, karbohidrat dapat 

dibentuk menjadi lemak, 

protein, dan bermacam – 

macam zat organik. 

191/1/2 - 4 Melalui proses reaksi 

kimia, karbohidrat dapat 

dipecah menjadi lebih 

sederhana sebagai energi 

yang dapat digunakan 

untuk aktivitas. 

 
 
BAB IX : Atom, ion, dan molekul 

No. Tertulis Hal/ Alinea/ 

Baris 

Pembetulan 

1. Sekitar tahun 400 SM, 

seorang filsuf Yunani 

bernama Democritus, 

mengemukakan bahwa 

materi tersusun dari partikel 

– partikel kecil yang tidak 

dapat dibagi lagi. 

210/2/2-4 Sekitar tahun 460 – 370 

SM, seorang filsuf Yunani 

bernama Democritus, 

mengemukakan bahwa 

materi tersusun dari 

partikel – partikel kecil 

yang tidak dapat dibagi 

lagi. 

2.  Senyawa adalah materi 

yang tersusun oleh paling 

sedikit dua jenis atom dari 

unsure berbeda, dengan 

perbandingan yang tetap 

dan tertentu. 

211/1/4-6 Senyawa adalah 

perbandingan antara 

jumlah atom dari setiap 

dua unsur atau lebih yang 

ada dan perbandingan 

unsur penyususn 



merupakan bilangan bulat 

dan pecahan bulat 

3 Ion adalah partikel yang 

bermuatan listrik. 

220/1/2-4 Ion adalah sebuah atom 

atau sekelompok atom 

yang memiliki muatan 

total positif ( netto ) 

 
 
BAB XI : Bahan kimia dalam makanan 

No. Tertulis Hal/ Alinea/ 

Baris 

Pembetulan 

1. Bahan aditif dapat menjaga 

kestabilan, meningkatkan 

nilai gizi, mengawetkan, 

menyedapkan, dan 

mewarnai bahan makanan. 

242/1/17-18 Bahan aditif dapat 

menjaga kestabilan, 

meningkatkan nilai gizi, 

mengawetkan, 

menyedapkan, mewarnai 

bahan makanan 

(menjadikan makanan 

lebih menarik,dan 

membantu pengolahan 

atau penyimpanan. 

2.  Tetapi, siklamat telah 

dilarang di Amerika Serikat 

sejak tahun 1970 setelah 

suatu penelitian 

menunjukan bahwa 

siklamat dapat 

menyebabkan kanker pada 

hewan percobaan di 

laboratorium. 

246/3/10-13 Tetapi, siklamat telah 

dilarang di Amerika 

Serikat sejak tahun 1970 

setelah suatu penelitian 

menunjukan bahwa 

siklamat dapat 

menyebabkan kanker 

kandung kemih pada 

hewan percobaan di 



laboratorium. 

3. Ternyata, sakarin 500 kali 

lebih manis dibandingkan 

sukrosa, sedangkan P-400 

lebih manis 4000 kali 

dibandingkan dengan  

sukrosa. 

246/5/30-32 Ternyata, sakarin 300 kali 

lebih manis dibandingkan 

sukrosa, sedangkan P-400 

lebih manis 4000 kali 

dibandingkan dengan 

sukrosa. 

4. Antioksidan juga termasuk 

bahan pengawet. Contoh 

antioksidan adalah BHA, 

BHT, asam sitrat, asam 

sorbat dan asam etanoat. 

248/2/10-12 Antioksidan juga termasuk 

bahan pengawet. Contoh 

antioksidan adalah BHA 

(Butil Hidroksi Anisol), 

BHT (Butil Hidroksi 

Toluena), asam sitrat, 

asam askorbat dan asam 

etanoat. 

 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



Lampiran 8. Data Hasil Analisis Sistem Penilaian 

BAB KD Aspek 
materi 

Bentuk 
soal 

Taksonom
i Bloom 

yang 
sesuai 

Taksonomi Bloom yang terdapat 
dibuku 

Proporsi 
kesesuaian 

(%) 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 
1 1.1 

Menganalisis 
pentingnya 
pertumbuhan 
dan 
perkembangan 
pada makhluk 
hidup 
1.2 
Mendeskripsika
n tahapan 
perkembangan 
manusia 

Pertumb
uhan dan 
Perkemb

angan 

PG C4 & C2 5 18 - 7 - - C2 ; 
PG (60%) 
Essay 
(30%) 
Analisis 
(0%) 
 
C4 ; 
PG (23%) 
Essay 
(15%) 
Analisis 
(100%) 
 

Essay 11 6 - 3 - - 

Soal 
analisis 

- - - 2 - - 

2 1.3 
Mendeskripsika
n sistem gerak 
pada manusia 
dan 
hubungannya 
dengan 
kesehatan 

Sistem 
Gerak 

PG C2 8 11 - 1 - - C2 ; 
PG (55%) 
Essay 
(70%) 
Analisis 
(0%) 
 

Essay 5 14 - 1 - - 

Soal 
Analisi

s 

- - - 4 - - 

3 1.4 
Mendeskripsika
n sistem 
pencernaan pada 
manusia 
dan dan 
hubungannya 
dengan 
kesehatan 

Sistem 
Pencerna

an 

PG C2 5 10 2 3 - - C2; 
PG (50%) 
Essay 
(60%) 
Analisis 
(0%) 
 

Essay 2 6 1 1 - - 

Soal 
Analisi

s 

- - - 5 - - 

4 1.5 
Mendeskripsika
n sistem 
pernapasan pada 
manusia 

dan 
hubungannya 

dengan 
kesehatan. 

Sistem 
Pernapas

an 

PG C2 7 6 2 - - - C2 ; 
PG (40%) 
Essay 
(50%) 
Analisis 
(0%) 
 

Essay 3 5 - 2 - - 

Soal 
Analisi

s 

- - - 4 - - 



 

 

BAB KD Aspek 
materi 

Bentuk 
soal 

Taksono
mi 

Bloom 
yang 

sesuai 

Taksonomi Bloom yang terdapat 
dibuku 

Proporsi 
kesesuai
an (%) 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 
5 1.6 

Mendeskripsikan 
sistem peredaran 
darah pada 
manusia dan 
hubungannya 
dengan kesehatan 

Sistem 
Peredaran 
Darah 

PG C2 5 12 - 3 - - C2 ; 
PG 
(60%) 
Essay 
(30%) 
Analisis 
(0%) 
 

Essay 1 3 1 6 - - 

Soal 
analisis 

- - 2 2 - - 

6 2.1 
Mengidentifikasi 
struktur dan 
fungsi jaringan 
tumbuhan 
2.4 
Mengidentifikasi 
hama dan 
penyakit pada 
organ 
tumbuhan yang 
dijumpai dalam 
kehidupan sehari-
hari 

Struktur dan 
Fungsi 
Tubuh 
Tumbuhan 

PG C2 2 16 2 5 - - C2 ; 
PG 
(64%) 
Essay 
(56%) 
Analisis 
(0%) 

Essay - 10 2 4 - - 

Soal 
Analisis 

- - - 5 - - 

 7 2.2 
Mendeskripsikan 
proses perolehan 
nutrisi dan 
transformasi 
energi pada 
tumbuhan hijau 

Fotosintesis PG C2 4 2 - 4 - - C2 ; 
PG 
(20%) 
Essay 
(50%) 
Analisis 
(0%) 
 

Essay - 4 3 1 - - 

Soal 
Analisis 

- - 1 3 - - 

8 2.3 
Mengidentifikasi 
macam-macam 
gerak pada 
tumbuhan 

Gerak pada 
Tumbuhan 

PG C2 4 6 - - - - C2 ; 
PG 
(60%) 
Essay 
(40%) 
Analisis 
(0%) 
 

Essay 1 2 1 1 - - 

Soal 
Analisis 

- - 3 2 - - 



BAB KD Aspek 
materi 

Bentuk 
soal 

Taksono
mi 

Bloom 
yang 
sesuai 

Taksonomi Bloom yang terdapat 
dibuku 

Proporsi 
kesesuai
an (%) 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

9 3.1  
Menjelaskan 
konsep atom, ion, 
dan molekul 
3.2 
Menghubungkan 
konsep atom, ion, 
dan molekul 
dengan produk 
kimia sehari-hari 
3.3 
Membandingkan 
molekul unsur 
dan molekul 
senyawa 

Atom, 
Ion, dan 
Molekul 

PG C2, C3, 
dan C4 

2 21 - 7 - - C2 ; 
PG 
(70%) 
Essay 
(53%) 
Analisis 
(0%) 
 
C3; 
PG (0%) 
Essay 
(18%) 
Analisis 
(0%) 
 
C4; 
PG 
(23%) 
Essay 
(29%) 
Analisis 
(100%) 
 

Essay - 9 3 5 - - 

Soal 
analisis 

- - - 5 - - 

10 4.1 
Mencari 
informasi tentang 
kegunaan dan 
efek 
samping bahan 
kimia dalam 
kehidupan sehari-
hari 
4.2 
Mengkomunikasi
kan informasi 
tentang kegunaan 
dan 
efek samping 
bahan kimia 

Bahan 
Kimia di 
Sekitar 
Kita 

PG C2 2 9 - 4 - - C2; 
PG 
(60%) 
Essay 
(73%) 
Analisis 
(20%) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Essay 2 11 2 - - - 

Soal 
Analisi

s 

1 1 - 3 - - 



 
 
 
 

11 4.3  
Mendeskripsikan 
bahan kimia 
alami dan bahan 
kimia 
buatan dalam 
kemasan yang 
terdapat dalam 
bahan 
makanan 

Bahan 
Kimia 
dalam 
Makanan 

PG C2 - 12 1 2 - - C2; 
PG 
(80%) 
Essay 
(67%) 
Analisis 
(0%) 

 

Essay 5 10 - - - - 

Soal 
Analisi

s 

- - 3 4 - - 

12 4.4 
Mendeskripsikan 
sifat/pengaruh zat 
adiktif dan 
psikotropika 
4. 
 Menghindarkan 
diri dari pengaruh 
zat adiktif dan 
psikotropika 

Zat 
Adiktif 
dan 
Psikotro
pika 

PG C2 1 6 - 8 - - C2; 
PG 
(40%) 
Essay 
(63%) 
Analisis 
(0%) 

 

Essay 1 7 1 2 - - 

Soal 
analisis 

- - 1 4 - - 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 


